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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITASDAN HASIL BELAJAR
MATEMATIKA SISWA KELAS X SMK PLUSKHOIRIYAH HASYIM

TEBUIRENG JOMBANG TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Norma Dhikria Andriani?, Siyono?
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD terhadap aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas X SMK
Plus Khoiriyah Hasyim Tebuireng Jombang tahun pelgjaran 2016/2017. Metode penelitian
menggunakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang dilakukan
secara kolaboratif (bekerjasama dengan guru matematika kelas X SMK Plus Khoiriyah
Hasyim Tebuireng). Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara observas,
wawancara, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dalam pembelgjaran matematika pada siswa kelas X SMK Plus Khoiriyah
Hasyim Tebuireng Jombang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa. Aktivitas
belgjar siswa pada siklus | sebesar 69,84% dengan kriteria cukup menjadi 81,88% pada
siklus 1l dengan kriteria baik. Hasil belgar siswa pada siklus | menunjukkan rata-rata
70,28 dengan ketuntasan kasikal sebesar 43,59%, sedangkan pada siklus Il tercapai nilai
ratarata 81,46 dengan ketuntasan klaskal 82,05%. Disimpulkan bahwa
penerapan model pembelgaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Plus Khoriyah Hasyim Tebuireng Jombang
tahun pelgaran 2016/2017

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, Aktivitas Belajar Sswa, Has| Belajar

Sswa.

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil observas peneliti di
SMK Plus Khoiriyah Hasyim Tebuireng
Jombang dapat dissimpulkan bahwa aktivitas
dan hasil belgjar matematika siswa khususnya
kelas X masih tergolong rendah, hal ini
diketahui dari hasil wawancara dengan guru
dan pengamatan di kelas saat pembelgaran
matematika berlangsung. Pembelgaran
matematika masih  menggunakan metode
dimana

konvensional guru menjelaskan

materi pelgaran kemudian memberikan latihan
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soal serta penugasan sehingga siswa cenderung
pasif dan siswa mengalami kesulitan dalam
menyel esaikan soal yang diberikan oleh guru.
Masih rendahnya hasil belgar siswa
dapat diketahui dari banyaknya siswa yang
belum mencapa KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yaitu 75. Berdasarkan data nilai
Siswa saat saat ujian tengah semester (UTS)
semester genap dari 39 siswa terdapat 20 siswa
yang sudah mencapai KKM sedangkan 19
siswa lainnya belum mencapai KKM yang
kemudian diadakan perbaikan-perbaikan agar

nila siswa mencapa batas KKM serta



digabung dengan nilai ulangan harian dan
tugas-tugas. Ha ini  menunjukkan hasil
ketuntasan belgar siswa secara klasikal yang
dicapai adalah 51,28%.

Selanjutnya peneliti mencoba
mengidentifikasi masalah yang terjadi sebagai
berikut: rendahnya aktivitas dan hasil belgar
disebabkan (@)

matematika masih

matematika karena
pembelgaran
menggunakan metode konvensional, (2) siswa
kurang terlibat secara aktif dalam proses
pembelgjaran bahkan cenderung pasif, (3) saat
guru menjelaskan materi ada siswa yang
serius memperhatikan ada juga yang tidak
memperhatikan, (4) berdasarkan nilai UTS
semester genap ketuntasan hasil belgar siswa

secara klasikal 51,28%.

Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar
matematika siswa adalah pemilihan model
pembelgaran yang tepat sehingga siswa
dapat aktif berbicara atau berdiskusi dengan
lebih terarah, karena yang didiskusikan adalah
tentang materi yang dipelgari. Berdasarkan
permasalahan di
bahwa
Penerapan Model Pembelajaran Kooper atif
Tipe STAD untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Hasl Belajar Matematika Siswa Kelas
X SMK Plus Khoiriyah Hasyim Tebuireng
Jombang Tahun Pelajaran 2016/2017.

atas dapat dismpulkan,

peneliti mengangkat judul
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METODE PENELITIAN

Tindakan yang direncanakan berupa
penerapan model pembelgaran kooperatif
STAD  yang

meningkatkan aktivitas dan hasil

tipe bertujuan  untuk
belgjar
matematika siswa pada materi program linear
yang meliputi menentukan model matematika
dari soa cerita dan menentukan nilai optimum
dari sistem pertidaksamaan linear. Penelitian
ini berkolaborasi dengan guru mata pelgaran
Pendliti

bertindak sebagai pelaksana pembelgaran

matematika dan rekan  sgawat.

yang telah direncanakan sebelumnya. Guru
rekan
observer  melakukan

mata pelgaran dan
bertindak  sebagal

pengamatan terhadap aktivitas belgjar siswa.

sgjawat

Subjek dalam pendlitian ini adalah
siswa kelas X SMK Plus Khoiriyah Hasyim
tahun  pelgaran
2016/2017 dengan jumlah siswa sebanyak 39

siswa yang terdiri dari 9 siswa perempuan dan

Tebuireng  Jombang

30 siswa laki-laki. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode observas dan metode tes. Intrumen
penelitian menggunakan lembar obeservas

aktifitas belgjar siswa dan lembar soal tes hasil

belgjar.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Hasil penelitian siklus 1
Penelitian pada siklus | dilakukan selama
3 pertemuan.
dilaksanakan pada tanggal 23 April 2017,

Pertemuan  pertama



pertemuan kedua dilaksanakan pada
tanggal 30 April 2017, dan pertemuan
ketiga dilaksanakan pada tangga 1 Me
2017. Pendlitian siklus | dilaksanakan
dalam empat tahapan sebagai berikut

a. Perencanaan (planning)

1) Pada tahap perencanaan, pendliti
membuat perangkat pembelgaran
yang akan digunakan saat proses
pembelgjaran, yaitu:

2) Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) ke-1
pertemuan ke-2.

3) Lembar (LKYS)
pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-
2.

4) Sumber belgjar seperti : buku paket
matematika kelas X dan LKS
matematika kelas X.

5) Soa kuis1 dan kuis 2.

6) Lembar observasi aktivitas belgar

pertemuan dan

Kerja Siswa

siswa.

7) Kisi-kisi soal tes hasil belgjar siswa,
lembar soa tes dan aternatif
jawaban soal tes.

8) Membentuk kelompok berdasarkan
kemampuan siswa dengan rata-rata
nilai setiagp kelompok 73-78 yang
diperoleh dari nilai ujian tengah
semester.

b. Tindakan (acting)
Pelaksanaan penelitian siklus | terdiri
dari 2 kali pertemuan untuk materi dan

1 kali pertemuan untuk pelaksanaan
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tes hasil belgar siswa. Pertemuan ke-1
dilaksanakan pada tanggal 23 April
2017 sedlama 2 x 40 menit. Jumlah
siswa yang hadir 39 siswa. Pertemuan
ke-2 dilaksanakan pada tangga 30
April 2017 selama 2 x 40 menit.
Jumlah siswa yang hadir 39 siswa
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada
Me 2017

pelaksanaan tes hasil belgar siswa

tangga 1 untuk

dengan aokas waktu 60 menit.

Jumlah siswa yang hadir 39 siswa

c. Pengamatan (observing)

Hasil pengamatan yang dilakukan
oleh guru mata pelgaran dan rekan sejawat
pada saat proses pembelgaran dengan

menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe STAD.
. Refleks (reflecting)
Refleksi yaitu kegiatan untuk

mengemukakan kembali apa yang sudah
terjadi. Refleksi dimaksudkan
mengkaji secara menyeluruh tindakan
yang telah
andisis data yang

untuk

dilakukan. Berdasarkan
telah dilakukan,
pembelgjaran
model
kooperatif tipe STAD memiliki beberapa

penerapan dengan

menggunakan pembelgaran

kekurangan yang harus diperbaiki. Adapun

hasil refleksi adalah sebagai berikut ini:

1) Siswa kurang dapat mendengarkan
dengan jelas saat guru menyampaikan
materi pembelgjaran dikarenakan suara

guru kurang keras, hal ini menyebabkan



siswa kurang memahami  materi
pembelgjaran

2) Saat berdiskus dalam kelompok siswa
tidak mau bertanya kepada guru karena

sudah diwakili oleh anggota
kelompoknya

3) Siswa masih kurang percaya diri dan
terkesan malu-malu saat
mempresentasikan hasi| diskusi
kelompok

4) Pada saat siswa mengerjakan tes
hasil belgar banyak siswa yang
belum selesai mengerjakan padahal
waktu mengerjakan sudah selesai

2. Hasil penelitian siklus 2

Penelitian pada siklus |1 dilakukan selama 3
pertemuan. Pertemuan
dilaksanakan pada tangga 7 Me 2017,

pertemuan kedua dilaksanakan pada

pertama

tangga 8 Me 2017, dan pertemuan
ketiga dilaksanakan pada tanggal 14 Mei
2017. Penelitian siklus Il dilaksanakan
dalam empat tahapan sebagai berikut:

a. Perencanaan (planning)

1) Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP)  pertemuan kel dan
pertemuan ke-2.

2) Lembar Kerja Siswa (LKYS)
pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-
2.

3) Sumber belgar seperti : buku paket
matematika kelas X dan LKS
matematika kelas X.

4) Soal kuis 1 dan kuis 2.

5) Lembar observasi aktivitas belgar
siswa.

6) Kisi-kisi soal tes hasil belgjar siswa,
lembar soal tes dan aternatif
jawaban soal tes.

7) Membentuk kelompok berdasarkan
kemampuan siswa dengan rata-rata
nilai setiagp kelompok 73-78 yang
diperoleh dari nilai ujian tengah
semester.

b. Tindakan (acting)

Tahap pelaksanaan siklus Il terdiri

dari 2 kali pertemuan untuk materi

dan 1 kali pertemuan untuk
pelaksanaan tes hasil belgar siswa

Pertemuan ke-1 dilaksanakan pada

tangga 7 Me 2017 selama 2 x 40

menit. Jumlah siswa yang hadir 39

siswa. Pertemuan ke-2 dilaksanakan

padatanggal 8 Mei 2017 selama 2 x 40

menit. Jumlah siswa yang hadir 39

siswa. Pertemuan ketiga dilaksanakan

pada tangga 14 Me 2017 untuk
pelaksanaan tes hasil belgar siswa
dengan aokasi waktu 60 menit.

Jumlah siswa yang hadir 39 siswa

Pengamatan (observing)

Hasil pengamatan yang dilakukan
oleh guru mata pelgjaran dan rekan sgjawat
pada saat proses pembelgaran dengan
menggunakan model
kooperatif tipe STAD.

pembelgaran



d. Refleks (reflecting)

Kegiatan keseluruhan dalam proses
pembelgjaran sudah dapat dilaksanakan
dengan baik. Kekurangan siklus | telah
mengalami perbaikan dan peningkatan,

aktivitas belgjar siswa dari 69,84% dengan
kriteria cukup pada siklus |
81,88% dengan kriteria baik pada siklus 11
dan ratarata hasil belgjar siswa sebesar
70,28 dengan persentase klasikal 43,59%
pada sklus | 81,46 dengan
persentase klasikal 82,05% pada siklus II.

Pada siklus 11

menj adi

men;j adi

telah tercapai criteria

keberhasilan  penelitian yang telah
ditetapkan oleh peneliti pada bab IlI.
Berdasarkan  hal  tersebut, pendliti

menyimpulkan penelitian ini telah berhasil
dan dikatakan berhenti:

PEMBAHASAN

Siklus1

Aktivitas belgar siswa berdasarkan data hasil
observas aktivitas belgar siswa pada siklus |
diperoleh persentase sebesar 69,84% dengan
kriteria cukup. Hasil belgar pada siklus | dari
39 siswaterdapat 22 siswa yang mendapat nilai
dibawah KKM, sedangkan 17 siswa telah
memenuhi KKM. Ha ini menunjukkan hasil
belgjar secara klasikal yang dicapai siswa
sebesar 43,59%

Siklus 2

Aktivitas belgar siswa berdasarkan data hasil
observas aktivitas belgar siswa pada siklus Il

diperoleh persentase sebesar 81,88% dengan
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kriteria baik. Aktivitas belgar siswa pada
siklus Il mengalami peningkatan dari aktivitas
belgjar siswa pada siklus |. Hasil belgar pada
siklus Il dari 39 siswa terdapat 32 siswa yang
mendapatkan nilai yang telah memenuhi
KKM, sedangkan 7 siswa belum memenuhi
KKM. Hal ini menunjukkan hasil belgjar secara

klasikal yang dicapai siswa sebesar 82,05%

PENUTUP
Simpulan
Hasil observasi aktivitas belgar siswa
menunjukkan  bahwa  penerapan  mode

pembelgaran kooperatif tipe STAD pada
materi program linear dapat mengoptimalkan
proses pembelgaran yang ditandai dengan
meningkatnya persentase setiap aspek yang
diamati, yaitu pada aspek 1 memperhatikan
penjelasan guru persentasenya sebesar

58,125% pada siklus | menjadi 79,375% pada
siklus 11, aspek 2 berdiskusi dalam kelompok
persentasenya sebesar 79,375% pada siklus |
84,375% pada siklus Il, aspek 3
pekerjaan

men;j adi
mempresentasikan hasil
persentasenya sebesar 63,125% pada siklus |
81,25% pada sklus Il, aspek 4
membuat kesimpulan persentasenya sebesar
78,75% pada siklus | menjadi 82,5 % pada
Il. tersebut didapatkan

persentase rata-rata aktivitas belgar siswa pada

men;j adi

siklus Dari hasll
siklus | sebesar 69,84% dengan kriteria cukup,
sedangkan persentase rata-rata aktivitas belgjar
siswa pada siklus Il sebesar 81,88% dengan

kriteriabaik.



Hasl belgar matematika siswa
dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe STAD pada materi program
linear dapat meningkatkan hasil

matematika siswa kdas X SMK Plus

belgjar

Khoiriyah Hasyim Tebuireng Jombang, yang
ditanda dengan peningkatan hasil belgar
siswa yang terlihat pada siklus | dengan
ratarrata sebesar 70,28 menjadi 81,46 pada
siklus 1l. Sedangkan persentase ketuntasan
belgar klaskal siswa pada siklus | sebesar

43,59% menjadi 82,05% pada siklus I

Saran

Berdasarkan hasil pendlitian, maka
diberikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Tekait dengan berhasilnya penelitian
yang
SMK  Plus

Khoriyah Hasyim Tebuireng Jombang

ini, diharapkan kepada guru

mengaar matematika di

untuk mempertimbangkan  pembelgaran
kooperatif tipe STAD sebagai adternatif
pembelgaran pada kegiatan belgar
mengajar,

ini

Karena pendlitian terbatas pada

peningkatan aktivitas dan hasil belgar
siswa pada pembelgjaran materi program
linear di kelas X SMK Plus Khoiriyah
Hasyim tahun
pelgjaran 2016/ 2017, maka kepada peneliti

lain yang mengadakan penelitian sgenis

Tebuireng  Jombang

agar mengadakan penelitian secara lebih
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mendalam dengan subjek dan materi
pokok yang berbeda,

Kepada siswa diharapkan bisa belgar
lebih baik lagi
pembelgjaran kooperatif tipe STAD dalam

dengan menggunakan

mengkaitkan materi-materi yang berbeda..
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